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Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya manajemen 
pembelajaran pendidikan jasmani anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa 
Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
manajemen pembelajaran pendidikan jasmani anak tunagrahita di Sekolah Luar 
Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan penyajian 
data secara naratif.  Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani 
Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka, dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara. Penelitian ini menggunakan analisa 
data berdasarkan model analisa interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2007: 246)..  
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui Pada langkah perencanaan 
guru telah membuat perangkat pembelajaran dengan baik, dari prota, promes, 
silabus dan RPP. Pada tahap pelaksanaan guru telah melaksanakan poses 
pembelajaran dengan sangat baik, guru mampu mengelola kelas dan mampu 
mengelola sarana dan prasarana dengan baik. Sedangkan hasil pada evaluasi guru 
selalu  memberikan tes, yaitu pretes, tes ulangan harian,  tes ulangan tengah 
semester dan tes ulangan akhir semester. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan suatu pembelajaran yang bertujuan 
menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmani. Melalui pendidikan jasmani 
diharapkan mampu mendorong individu dalam meningkatkan kualitas 
kesehatan dan menerapkan untuk senantiasa berpola hidup yang sehat. 
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada individu untuk 
mendapatkan pengalaman pendidikan melalui kegiatan jasmani. Melalui 
pendidikan jasmani pula individu dapat menyaluurkan kreatifitsnya saat 
pembelajaran jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari 
keseluruhan pendidikan. Semua warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan jasmani, baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus 
atau cacat.  
Kecacatan pada umumnya masih dianggap faktor penyebab seseorang 
anak tidak membutuhkan kegiatan olahraga atau tidak perlu mengikuti 
kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. Namun pada kenyataannya, 
secara kodrati manusia lahir memiliki hak dan kewajiban yang sama, 
sehingga antara anak yang berkebutuhan khusus dan anak normal memiliki 
hak dan kewajiban yang sama.  
Pembelajaran pendidikan jasmani sangat penting bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus. Tentu saja pembelajaran pendidikan jasmani untuk 
anak-anak berkebutuhan khusus berbeda dengan pembelajaran penjas anak 
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normal. Istilah pembelajaran pendidikan jasmani  untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus yaitu “Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Adaptif”.  
Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu pembelajaran yang 
berfungsi untuk membantu anak-anak yang mempunyai kebutuan khusus agar 
tidak merasa rendah diri dan tidak merasa canggung untuk bergabung dengan 
masyarakat. Sehingga melalui pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak-
anak yang berkebutuhan khusus mempunyai kesempatan untuk 
mempergunakan hak dan kewajibannya. Di sisi lain, melalui pendidikan 
jasmani dapat dijadikan sarana untuk membantu perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Hal ini dikarenakan, pendidikan jasmani merupakan 
pelajaran yang mengutamakan aktifitas fisik, pembentukan gerak dasar, 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, sosial, emosional yang 
serasi, selaras dan seimbang.  
Pendidikan jasmani adaptif pada dasarnya merupakan suatu program 
kegiatan belajar mengajar olahraga yang dirancang khusus untuk anak 
kebutuhan khusus ynag memiliki keterbatasan pada kondisi fisik, mental, 
sosial agar dapat terlibat secara aktif dan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Adapun tujuan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif menurut  Beltasar 
Tarigan (2000: 10) bahwa, “Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif 
bagi kesehatan anak berkebutuhan khusus juga bersifat holistic, seperti tujuan 
pendidikan jasmani untuk anak-anak normal yaitu mencakup tujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangaan jasmani, keterampilan gerak, 
sosial dan intelektual”. 
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Menajemen pembelajaran adalah proses khas yang terdiri atas 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan 
SDM dan sumber daya lainnya dengan proses interaksi antara anak dengan 
anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik. 
Pembelajaran yang baik pasti didasari dengan manajemen 
pembelajaran yang baik. Karena dalam manjemen pembelajaran mempunyai 
fungsi yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sangat mendukung 
berjalannya sebuah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
yang optimal. Maka dari itu manajemen pembelajaran sangat penting bagi 
proses pembelajaran khususnya pembelajaran penjas. 
Pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif merupakan 
sarana untuk meningkatkan beberapa aspek pada diri anak seperti 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, keterampilan gerak, sosial dan 
intelektual. Namun dalam memberikan pelajaran pendidikan jasmani adaptif 
terhadap anak yang membutuhkan pelayanan khusus harus dirancang sebaik 
mungkin dan disesuaikan dengan kecacatan siswa. Faktor kecacatan harus 
menjadi pertimbangan dalam membelajarkan pendidikan jasmani. 
Pembelajaran pendidikan jasmani yang didasarkan dengan kecacatan siswa, 
maka tujuan pendidikan jasmani dapat dicapai secara optimal.  
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbatasan dalam 
mental, atau dengan kata lain tingkat pemikirannya di bawah rata-rata anak 
pada umumnya. Dilihat dari segi fisik anak tunagrahita ringan tidak berbeda 
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jauh dengan anak normal. Kadang sulit membedakan seorang anak 
tunagrahita dengan anak normal jika hanya sekilas. Tanda-tanda anak 
tunagrahita akan terlihat saat berinteraksi. Keterlambatan pemahaman 
menjadi faktor penting dalam proses interaksi. 
Sekolah Luar Biasa Pembina Yogyakarta merupakan salah satu 
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak tunagrahita. Macam-
macam mata pelajaran yang diajarkan juga hampir sama dengan sekolah 
normal. Begitu pula mata pelajaran Pendidikan Jasmani yang diajarkan di 
semua jenjang di SLB tersebut.  
Sekolah Luar Biasa Pembina Yogyakarta mempunyai 203 Siswa, 49 
Guru, 18 Tenaga Kependidikan dan 9 Pengasuh Asrama. Di sekolah ini 
disediakan asrama untuk para siswa yang dari luar daerah maupun siswa asal 
Yogyakarta. Sekolah Luar Biasa Pembina Yogyakarta mempunyai banyak 
prestasi dari tingkat Daerah, Nasional, bahkan Internasional. Pada bidang 
pendidikan jasmani Sekolah Luar Biasa Pembina Yogyakarta juga hampir 
setiap tahunnya memperoleh prestasi. Di tingkat provinsi mulai dari tahun 
2014-2016 ada 2 siswa yang selalu meraih juara 1 perlombaan Bulutangkis. 
Di tahun 2015 lalu siswa Sekolah Luar Biasa Pembina Yogyakarta berhasil 
juara 1 lomba bulutangkis nomor tunggal dan ganda Tingkat Internasional di 
Amerika Serikat. 
B. Identifikasi Masalah 
Belum diketahui manajemen pembelajaran penjas di Sekolah Luar 
Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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C. Perumusan Maasalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan  sebagai berikut: Bagaimana 
manajemen pembelajaran pendidikan jasmani anak tunagrahita di Sekolah 
Luar Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: Manajemen pembelajaran 
pendidikan jasmani anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan 
dapat memberi manfaat antara lain: 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan keterampilan anak 
tunagrahita melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan meningkatkan 
keterampilan geraknya.  
b. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman dalam bidang penelitian ilmiah sebagai salah satu contoh 








A. Kajian Pustaka 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran  
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan 
pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata 
kerja “to manage” yang berarti mengatur.  
Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen salah satunya menurut George R. Terry 
Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber 
daya lainnya (Malayu, 2007: 1-3).  
Sudjana, H.D  (2000:17) mengemukakan bahwa: “manajemen atau 
pengelolaan adalah merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, dan mengembangkan 
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. 
Sekolah adalah sebuah kelompok masyarakat kecil yang terdiri dari 
kepala sekolah, guru, karyawan, siswa didik, serta komite sekolah. Dari 
beberapa macam unsur yang ada di sekolah, maka sekolah akan 
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mempunyai beberapa macam adat dan budaya yang dibawa oleh penghuni 
sekolah tersebut. Syaiful Sagala (2010: 77) mengatakan sekolah 
merupakan masyarakat mini yang menjadi pusat pengembangan para 
siswa, sekolah bukan merupakan sebuah birokrasi yang sarat dengan 
beban-beban administrasi. Untuk itu kegitan yang ada di sekolah adalah 
merupakan proses pelayanan. Murid adalah merupakan pelanggan (client) 
yang datang ke sekolah untuk mendapatkan pelayanan yang sebaik-
baiknya, murid bukan sebuah bahan baku mentah (raw input) yang akan 
dicetak untuk menjadi bahan setengan jadi atau bahan jadi. Dengan adanya 
beberapa unsur yang ada di sekolah, maka manajemen sangat diperlukan 
oleh sekolah maupun oleh guru guna memberi pelayanan sebaik mungkin 
terhadap siswa didik, sehingga siswa didik merasa nyaman dengan 
pelayanan yang ada di sekolah, dan pada akhirnya dapat memberikan 
outcame yang baik yang dapat memenuhi tuntutan masyarakat. Begitulah 
gambaran manajemen secara umum, maka pendekatan manajemen yang 
diambil dalam penelitian ini adalah pendekatan proses pencapaian tujuan 
pendidikan.  
Selanjutnya, mengenai pembelajaran berasal dari kata “instruction” 
yang berarti “pengajaran”. Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu 
proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan 
anak dengan pendidik (Mansur, 2007: 163). 
Pembelajaran menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa 
Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
8 
 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 adalah suatu proses belajar 
mengajar dan proses interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan guru 
dalam kegiatan pendidikan. Kegiatan belajar mengajar ada kegiatan yang 
dilakukan siswa dan ada kegiatan yang dilakukan guru yang terjadi secara 
sinergis.  
Dengan demikian, pembelajaran, didefinisikan sebagai 
pengorganisasian atau penciptaan atau pengaturan suatu kondisi 
lingkungan yang sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya peristiwa 
belajar pada siswa. Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang 
dilakukan guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. Pembelajaran 
mencakup semua kegiatan yang mempunyai pengaruh langsung pada 
proses belajar manusia. Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian 
yang diturunkan oleh bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, 
film, slide maupun kombinasi dari bahan-bahan itu. Bahkan saat ini 
berkembang pembelajaran dengan pemanfaatan berbagai program 
komputer untuk pembelajaran atau dikenal dengan e -learning. Berpijak 
dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka konsep manajemen 
pembelajaran dapat diartikan proses mengelola yang meliputikegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan 
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan si 
pembelajar dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna 
mencapai tujuan. Mengelola pembelajaran, manajer dalam hal ini guru 
melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai dari merencanakan 
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pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan 
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. Pengertian manajemen 
pembelajaran demikian dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup 
keseluruhan kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari 
perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran.  
Manajemen pembelajaran terkait dengan penerapan standar proses 
pembelajaran. Standar ini mencakup perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan 
pengawasan, pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran yaitu strategi 
pengelolaan pembelajaran. Manajemen pembelajaran termasuk salah satu 
dari manajemen implementasi kurikulum berbasis kompetensi (Diknas, 
2004). 
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Fungsi-fungsi manajemen pembelajaran yang dikemukakan para ahli 
sangat beragam tergantung pada sudut pandang dan pendekatan masing-
masing. Hasibuan (2001: 3) merangkum fungsi-fungsi manajemen yang 
dikemukakan para ahli dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel I. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
G.R.Terry John F.Mee Louis A.Allen 
1. Planning 
2. Organizing 
1. Planning  
2. Organizing 
1. Leading. 






4. Controlling  
3. Organizing 
4. Controlling 
















7. Budgeting  
 
Fungsi-fungsi manajemen pembelajaran di atas berlaku untuk 
semua mata pelajaran. Artinya secara umum guru dalam mengelola 
pembelajarannya dapat mengacu pada fungsi-fungsi berikut kegiatan 
cakupannya. Pada penerapannya untuk setiap bidang studi atau mata 
pelajaran, tentu saja kita dapat mengembangkannya sesuai dengan karakter 
dan ciri khas dari pembelajaran mata pelajaran yang diampunya. 
Manajemen pembelajaran adalah upaya pendidik dalam merencanakan, 
melaksanakan dan memfasilitasi proses pembelajaran serta mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Seorang pendidik harus mempunyai keterampilan 
dalam pengelolaan (manajemen) pembelajaran yang meliputi tiga tahapan 
kegiatan yaitu : (1) membuat perencanaan pembelajaran, (2) melakukan 
proses pembelajaran, dan (3) melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
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Manajemen pembelajaran terkait dengan penerapan standar proses 
pembelajaran. Standar ini mencakup perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan 
pengawasan, pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran yaitu strategi 
pengelolaan pembelajaran. Manajemen pembelajaran termasuk salah satu 
dari manajemen implementasi kurikulum berbasis kompetensi (Diknas, 
2004: 15).  
Menurut Mutmainah (2009: 12) membagi fungsi pembelajaran 
dalam menjadi beberapa hal yaitu : 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan salah satu hal terpenting yang perlu di 
buat untuk mencapai tujuan. Karena sering kali pelaksanaan kegiatan 
akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa perencanaan 
sekolah akan kehilangan kesempatan dan tidak menjawab pertanyaan 
tentang apa yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya maka 
rencana harus dibuat. Sebab dengan rencana tindakan akan terarah dan 
terfokus pada tujuan yang akan dicapai. Sehingga perencanaan adalah 
pemilihan dari sejumlah alternative tentang penetapan prosedur 





b. Pengorganisasian (Organizing)  
Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan 
berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu, tentunya tidak dengan 
sendirinya mendekatkan sekolah pada tujuan yang hendak dicapai. 
Untuk merealisasikan suatu rencana kearah tujuan yang telah ditetapkan 
memerlukan pengaturan-pengaturan yang tidak saja menyangkut wadah 
dimana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan namun juga aturan main 
(Rules of game) yang harus ditaati oleh setiap orang untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Pengorganisasian dapat diartikan sebagai 
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang ,alat-alat, tugas-tugas, 
tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat yang telah ditetapkan (Soebagio admodiwiro, 
2000: 100). 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 
(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama.dalam 
fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan 
dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi 
pelaksanaan justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang dalam organisasi. Pelaksanaan (actuating) tidak 
lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengaruh dan pemotivasian agar 
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setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai 
dengan peran tugas dan tanggung jawabnya (Ahmad Sudrajat, 2008: 2). 
d. Evaluasi (evaliation) 
Dalam konteks manajemen pembelajaran kontrol (pengawasan) 
merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk 
menentukan apakah organisasi dan kepemimpinannya telah 
dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan-tujuan yang ditentukan. 
Kegiatan yang berkaitan dengan pengawasan pembelajaran adalah 
melakukan evaluasi sistem belajar, mengukur hasil belajar dan 
memimpin pembelajaran dengan dituntun oleh tujuan pembelajaran 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002: 101) 
Dalam penelitian ini fungsi manajemen yang akan kita bahas 
hanya pada 3 fungsi yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian. Berikut ini pengertian fungsi manajemen : 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber 
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan 
efektif dalam mencapai tujuan. 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
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masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Abdul Majid, 
2005: 17). 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa 
kebutuhan para siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan 
kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran 
yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan 
(Abdul Majid, 2005: 91). 
Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol 
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya 
(Suryobroto, 2009: 27). Agar dalam pelaksanaan pembelajaran 
berjalan dengan baik untuk itu guru perlu menyusun komponen 
perangkat perencanaan pembelajaran antara lain:  
a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif  
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menetukan 
minggu efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana 
alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui berapa jam waktu efektif 
yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam 
satu tahun ajaran. Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai 






b) Menyusun Program Tahunan (Prota)  
Program tahunan (Prota) merupakan rencana program umum 
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh 
guru mata pelajaran yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan 
alokasi dalam waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar 
kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Program ini 
perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, 
karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program 
berikutnya (E. Mulyasa, 2006: 251). 
c) Menyusun Program Semesteran (Promes)  
Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari 
program tahunan. Kalau Program tahunan disusun untuk menentukan 
jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka 
dalam program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa 
atau kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu 
dilakukan (Wina Sanjaya, 2011: 53). 
d) Menyusun Silabus Pembelajaran  
Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum 
menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang 
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu. 
Komponen dalam menyusun silabus memuat antara lain 
identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, standard kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan 
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pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar (Abin Syamsudin Makmun, 2010: 217). 
e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk setiap 
Kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih (Abin Syamsudin Makmun, 2010: 221). 
Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
1. Mencantumkan Identitas 
 Nama Sekolah/ Madrasah 
 Mata Pelajaran 
 Kelas/ Semester 
 Alokasi Waktu 
 Standar Kompetensi 
 Kompetensi Dasar 
 Indikator 
2. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang 
operasional yang ditargetkan/ dicapai dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan lengkap 




3. Mencantumkan Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran 
dikembangkan dengan mengacu pada materi pokok/ pembelajaran 
yang ada dalam silabus. 
4. Mencantumkan Metode Pembelajaran 
Setiap metode yang dicantumkan dalam RPP, manggambarkan 
penerapan kegiatan pembelajaran dalam silabus. Metode 
pembelajaran merupakan cara yang akan ditempuh untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Misalnya ceramah, tanya jawab, karyawisata, 
dan cara lainnya yang lebih efektif. 
5. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pada dasaranya, langkah-langkah kegiatan memuat usur 
kegiatan pandahuluan/ pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh rangkaian 
kegiatan, sesuai dengan karakteristik model yang dipilih, 
menggunakan urutan sintaks sesuai dengan modelnya. 
a. Kegiatan awal/ pendahuluan/ pembuka, adalah upaya yang 
dilakukan guru untuk mengkondisikan kesiapan mental, 
emosional, spiritual, dan aktavitas-aktivitas belajar yang akan 
dilakukan selama pembelajaran. Kegiatan pendahuluan ini 
sangat penting digunakan untuk meningkatkan daya tarik, 
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motivasi belajar, menimbulkan rasa ingin tahundan rasa butuh 
belajar peserta didik. 
b. Kegiatan inti merupakan kegiatan yang paling banyak 
menentukan kualitas pembelajaran dan berpengaruh langsung 
dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan belajar peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yag direncanakan. 
c. Kegiatan Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik, dan tindak lanjut. 
6. Mencantumkan Sumber Belajar 
Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada 
dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber 
belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, 
alat, dan bahan. 
7. Mencantumkan Penilaian 
Penilaian dijabarkan dengan menunjukkan teknik/ jenis 
penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data.  Pencantuman penilaian dalam RPP dapat 
berupa penilaian proses dan penilaian hasil. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
pembelajaran di kelas yang merupakan inti dari proses pendidikan di 
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sekolah yakni proses interaksi guru dengan peserta didik dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Dalam fungsi ini memuat kegiatan pengorganisasian dan 
pengelolaan pembelajaran yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, 
seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang 
dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut 
Davies (1991: 118)  mengorganisir dalam pembelajaran adalah pekerjaan 
yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengatur dan menggunakan 
sumber belajar dengan maksud mencapai tujuan belajar dengan cara yang 
seefektif, seefisien dan sehemat mungkin  
Pengelolaan kelas merupakan bagian usaha mengorganisir 
pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (1992: 62) pengelolaan kelas 
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru (penanggung jawab) dan 
membantu peserta didik, sehingga dicapai kondisi optimal kegiatan belajar 
mengajar seperti yang diaharpkan. Tujuannya adalah agar setiap anak di 
kelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga tercapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
3) Evaluasi Pembelajaran 
 Istilah evaluasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu “evaluation”. 
Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau 
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi merupakan 
suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki 
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oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru (Oemar Hamalik, 
2008: 156). 
 Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa 
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah 
diajarkan oleh guru. Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi hasil 
belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar 
menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapakah perolehan 
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Sedangkan 
evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk memperoleh 
informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa 
mencapai tujuan pengajaran secara optimal (Permendiknas nomor 20 
Tahun 2007). 
 Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik 
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi 
pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan 
pembelajaran. 
2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Jasmani  
Pendidikan jasmani adalah proses yang mengedepankan aktivitas 
jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani di sekolah 
bertujuan untuk membuat badan sehat dan bugar serta perkembangan 
dalam hal pola hidup sehat. Selain itu dengan pendidikan jasmani juga 
dapat membentuk karakter seorang anak, sesuai dengan apa yang 
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diutarakan Rusli Lutan (1998: 1), yang menyatakan bahwa pendidikan 
jasmani itu adalah wahana untuk mendidik anak. 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu aspek dari seluruh proses 
pendidikan secara keseluruhan. Menurut Bandi Utama (2011: 2), 
pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pendidikan yang pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik 
dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. 
Aktivitas dapat berupa permainan maupun olahraga, dalam hal ini aktivitas 
tersebut bukan sekedar aktivitas menggerakkan badan tanpa tujuan, namun 
aktivitas tersebut dapat dijadikan sebagai pengalaman dan proses belajar.  
Sedangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam 
Agus Susworo Dwi Mahendro (2010: 42), mendeskripsikan bahwa 
pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi.  
Definisi lain menurut Agus S. Suryobroto (2004: 9), pendidikan 
jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan 
jasmani. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
intinya pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui 
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aktivitas jasmani sebagai wahananya yang bertujuan mengarahkan siswa 
ke dalam hal yang positif. Hal positif yang dimaksud yaitu peserta didik 
dapat meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 
kecerdasan emosi. 
b. Pengertian pendidikan jasmani adaptif 
Menurut Sherril yang dikutip dari Arma Abdoellah (1996: 3)  
pendidikan jasmani adaptif didefinisikan sebagai satu sistem penyampaian 
pelayanan yang komperhensif yang dirancang untuk mengidentifikasi, dan 
memecahkan masalah dalam ranah psikomotor. Pelayanan tersebut 
mencakup penilaian, program pendidikan individu (PPI), pengajaran 
bersifat pengembangan dan/atau yang disarankan, konseling, dan 
koordinasi dari sumber/layanan yang terkait untuk memberikan 
pengalaman pendidikan jasmani yang optimal kepada seemua anak dan 
pemuda. 
c. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 8) bahwa tujuan pendidikan 
jasmani adalah pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, 
dan keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan 
mandiri, yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Adapun tujuan pendidikan jasmani menurut Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2003 adalah: 
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1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui nilai dalam 
pendidikan jasmani 
2) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani 
3) Mengembangkan sikap sportif, disiplin, bertannggung jawab, 
kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jaasmani 
4) Mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai 
macam permainan dan olahraga. 
d. Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif 
Tujuan pendidikan jasmani bagi yang berkelainan khusus adalah 
untuk membantu mereka mencapai pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, mental, emosional, dan sosial yang sepadan dengan potensi 
mereka melalui program aktivitas pendidikann jasmani biasa dan khusus 
yang dirancang dengan hati-hati (Arma Abdoellah, 1996: 4). 
e. Pemilihan Materi Pembelajaran Pendidikan Jasmani untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita) 
Dalam memberikan materi pembelajaran pendidikan jasmani harus 
dicermati sebaik mungkin yang akan diberikan agar siswa dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan benar tanpa ada gangguan atau 
menimbulkan ccidera. Hal ini karena bentuk kegiatan pembelajaran 
pendidikan jasmani anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak 




Materi pembelajaran harus diselidiki secermat mungkin dan 
dilaksanakan secara tepat oleh para siswa, sehingga terhindar dari cidera 
otot atau sendi. Pemilihan materi yang tepat juga membantu dalam 
perbaikan penyimpangan postur tubuh, meningkatkan kemampuan otot, 
kelincahan, kelenturan dan meningkatkan kebugaran jasmani. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pemilihan materi 
pembelajaran pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan kecacatan 
siswa.  
f. Program Pendidikan Jasmani untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
(Tunagrahita) 
Secara umum materi pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa 
cacat yang terdapat dalam kurikulum, sama dengan materi pembelajaran 
siswa normal. Namun yang membedakannya adalah strategi dan model 
pembelajarannya yang berbeda dan disesuaikan dengan jenis dan tingkat 
kecacatannya. Artinya jenis aktivitas olahraga yang terdapat dalam 




Istilah tunagrahita berasal dari bahasa sansekerta, tuna yang berarti 
rugi, kurang, dan grahita yang berarti berfikir. Dalam KBBI tunagrahita 
berarti cacat pikiran, lemah daya tangkap, atau idiot. Di Indonesia istilah 
tunagrahita sering disebut lemah otak, terbelakang mental, cacat otak. 
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Beltasar Tarigan (2000: 24) mengemukakan bahwa terdapat dua 
kriteria dari individu yang dianggap retardasi mental, yaitu pertama 
kecerdasan yang berada dibawah rata-rata anak normal yang seusianya, 
dan kedua kekurangan  dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi selama 
masa perkembangan. 
Faktor yang paling dominan yang dianggap sebagai penyebab 
kecacatan ini antara lain: 
1) Kerusakan Otak 
Kerusakan otak ini yang mengacu kepada keterbelakangan 
mental yang disebabkan kecelakaan atau juga mengalami kerusakan 
sebelum, selama, atau sesudah kecelakaan. 
2) Budaya dan Keluarga 
Kategori budaya dan keluarga disebabkan oleh lingkungan dan 
genetika. Biasanya anak yang mengalami tunagrahita ini tidaak bisa 
memadukan informasi seperti halnya anak normal. Untuk memberikan 
pelajaran bagi anak tunagrahita biasanya bersifat kompetitif. Jadi 
aktivitasnya banyak ditekankan pada permainan yang bersifat sambil 
belajar. 
b. Klasifikasi Tunagrahita 
Pengklasifikasian perlu dilakukan untuk memudahkan penyusunan 
program layanan. Mengingat perbedaan individu dan disiplin ilmu yang 
bermacam-macam, demikian pula dasar pengklasifikasian juga beragam. 
26 
 
Klasifikasi  pada umumnya didasrkan pada taraf intelegensinya.  
Walaupun sebenarnya masih belum terdapat garis pembeda yang tajam 
antara satu level ke level yang lain. Menurut Sutjihati Soemantri (2007: 
106-107) klasifikasi tersebut adalah: 
1) Tunagrahita Ringan 
Disebut juga moron atau debil. Kelompok ini memiliki tingkat 
kecerdasan berkisar 52-69 dan masih dapat belajar membaca, menulis, dan 
berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik 
kelompok ini pada saatnya akan memmperoleh penghasilan untuk dirinya 
sendiri. Anak-anak dengan tunagrahita ringan dapat dididik menjadi 
pekerja yang terampil dan bermanfaat bagi orang lain. Secara fisik anak 
tunagrahita ringan tampak seperti anak normal. Namun dalam berinteraksi, 
anak tunagrahita ringan kurang dapat mengatur diri mereka sendiri.  
2) Tunagrahita Sedang 
Tingkat kecerdasan berkisar antara 36-54, cirinya mampu melakukan 
keterampilan mengurus diri sendiri, mampu mengadakan adaptasi sosial 
dilingkungan terdekat dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu 
pengawasan atau bekerja di tempat kerja yang terkindung.  
3) Tunagrahita Berat 
Tingkat kecerdasan berkisar antara 20-39. Mereka sepanjang hidupnya 
selalu tergantung pada bantuan dan perawatan, ada yang masih mampu 
dilatih mengurus diri sendiri dan berkomunikassi secara sederhana dalam 
batas waktu tertentu, mereka memiliki tingkat kecerdasan. 
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c. Karakteristik Tunagrahita 
Mumpuniarti (2000: 37-40) mengatakan dalam kemampuan bidang 
sosial juga mengalami keterlambatan jika dibandingkan dengan anak 
normal seusianya. Hal ini ditunjukkan dengan pergaulan mereka yang  
tidak dapat mengurus, memelihara, dan menempatkan diri. Waktu masih 
kanak-kanak harus dibantu terus menerus, disuapi, dipasangkan,dn 
ditanggalkanpakaiannya. Diawasi terus menerus, setelah dewasa 
kepentingan ekonomi kepentingan ekonomi tergantung kepada bantuan 
orang lain. Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, 
jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih, sehingga kurang 
tangguh dalam menghadapi tugas. Pelupa dan mengalami kesukaran 
mengungkapkan kembali satu ingatan, kurang mampu membuat asosiasi 
serta sukar membuat kreasi baru. Baik strukutur maupun fungsi tubuh pada 
umumnya anak tunagrahita kurang dari anak normal. Sikap dan geraknya 
kurang indah. Kelainan ini bukan pada organ, tetapi pada saat pengolahan 
di otak sehingga dapat melihat atau mendengar tetapi tidak dapat 
memahami apa yang dilihat atau didengar. 
Puji Astuti (2014 :32) juga menyebutkan karakteristik tunagrahita 
meliputi: 
1) Tingkat kecerdasan dibawah normal. 
2) Mengalami kelambatan dalam berbagai hal kalau dibandingkan 
dengan anak-anak normal sebaya. 
3) Tidak dapat konsentrasi terlalu lama. 
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4) Daya abstraksi sangat kurang. 
5) Perbendaharaan kata sangat terbatas. 
6) Penyesuaian tingkah lakunya terlambat. 
7) Pikiran ingatan kemauan, dan sifat-sifat mental lainnya sedemikian 
terbelakang kalau dibandingkan dengan anak normal sebaya. 
4. Kurikulum Pendidikan Jasmani Untuk Anak Tunagrahita Di Sekolah 
Luar Biasa Pembina Yogyakarta 
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 
potensi yang ada di daerah (Sunardi,2010: 1). 
Dalam struktur kurikulum setiap jenis dan jenjang pendidikan telah 
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 
2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Bagi SLB, strukur dikembangkan untuk peserta didik berkelainan fisik, 
emosi, mental, dan / atau sosial berdasarkan standar kompetensi lulusan, 
standar kompetensi kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi 
mata pelajaran. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani di SLB Pembina Yogyakarta 
jenjang pendidikan Sekolah Dasar menggunakan kurikulum KTSP.  
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b. Tujuan Kurikulum Pendidikan Jasmani Untuk Anak 
Tunagrahita 
1) Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap dasar untuk 
berbahasa dan berkomunikasi sebagai landasan guna memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang setaraf dengan 
pendidikan dasar pada SMP biasa.  
2) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar tentang 
berbagai keterampilan yang baik sesuai dengan 
kemampuan/ketakmampuannya maupun keperluan dan tuntutan 
masyarakat. 
3) Mampu menyesuaikan diri secara sosial-emosional dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Siap secara fungsional untuk dapat mengikuti pendidikan di 
tingkat Menengah Atas pada Sekolah Luar Biasa Tunagrahita. 
c. Sistem Penyajian 
Untuk menjamin bahwa waktu yang tersedia dimanfaatkan secara 
berencana bagi kegiatan belajar mengajar yang fungsional untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan satu sistem rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) . KTSP berlandaskan kepada pandangan bahwa proses 
belajar mengajar merupakan satu sistem yang di arahkan pada pencapaian 
tujuan. Tujuan harus dirumuskan secara jelas, spesifik, dapat diukur, dan 
dirumuskan dalam bentuk kemampuan atau tingkah laku. Hanya tujuan 
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yang jelas yang akan memudahkan penyusunan alat evaluasi, menyiapkan 
materi pembelajaran, memilih metode mengajar, dan menyusun kegiatan 
belajar mengajar yang sistematis.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan Dimas Muhammad Nicko Widitya 
(2012) yang berjudul “Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Anak 
Tuna Rungu di SLB Wiyata Dharma 1 Kabupaten Sleman”. Dengan 
kesimpulan sebagai berikut : 
Proses pembelajaran penjas anak tuna rungu di SLB Wiyata 
Dharma 1 Kabupaten Sleman tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 
anak normal, hanya saja aktivitas dan metode pembelajaran disesuaikan 
dengan keterbatasan fisik anak berkebutuhan khusus (anak tuna rungu). 
C. Kerangka Bepikir 
Dalam hal ini pembelajaran pendidikan jasmani selain diberikan 
kepada anak normal juga diberikan kepada anak berkebutuhan khusus, 
salah satunya anak tuna rungu. Kenyataan di lapangan bahwa dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani pada anak berkebutuhan khusus di 
sekolah, guru hanya memberikan materi pembelajaran saja tanpa 
diimbangi dengan pengetahuan dan kemampuan yang lain dalam proses 
pembelajaran, hal inilah yang menjadi permasalahan karena dalam 
mengimplementasikan pembelajaran guru harus memberikan ide, 
penjelasan, mendemonstrasikan, membimbing dan memotivasi siswa 
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dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa yang 
dihadapinya.  
Dari hal di atas maka sangat penting bagi guru untuk menerapkan 
pembelajaran pendidikan jasmani secara teratur dan terencana, yaitu dari 
proses pemanasan, pembelajaran inti dan penutup. Dengan demikian 
tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai, dan juga guru harus mampu 
menerapkan metode-metode yang baik dan menarik serta didukung oleh 
keadaan sarana dan prasarana yang memadai. 
Untuk mewujudkan pembelajaran yang baik perlu kiranya 
gambaran proses pembelajaran pendidikan jasmani anak tuna rungu yang 
telah berjalan selama ini. Dari proses pembelajaran yang telah berlangsung 
maka dapat diketahui kekurangan dan kelebihan, sehingga dapat dilakukan 
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani bagi anak tuna rungu. Proses 
pembelajaran pendidikan jasmani untuk anak tuna grahita selama ini masih 
sama dengan anak normal diawali dengan pemanasan, inti, dan penutup. 
Hal ini dikarenakan belum jelasnya RPP yang khusus untuk anak 
berkebutuhan khusus.  
Uraian di atas menjadi latar belakang peneliti untuk mengetahui 
bagaimana manajemen pembelajaran pendidikan jasmani anak tunagrahita 







A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
penyajian data secara naratif, yaitu penelitian yang melukiskan keadaan 
obyek atau peristiwa (Lexy J. Moleong, 2004:5). Sehingga data yang akan 
diperoleh harus diamati secara langsung di lapangan. Untuk itu didalam 
proses penelitian, peneliti langsung mengumpulkan data dalam situasi 
sesungguhnya. Penelitian ini harus turun ke lapangan aktif mendengar, 
mengamati, bertanya, mencatat, terlibat, mengkhayati, berfikir, dan 
menarik interprestasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode interview, observasi, dan dokumentasi. 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari orang yang di wawancara (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 155). Sedangkan Observasi adalah kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan seluruh alat indra (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 156). Dokumentasi adalah semua jenis rekaman atau 
catatan sekunder lainnya seperti surat-surat, RPP, catatan harian, foto-foto 
yang  dapat digunakan sebagai sumber informasi dan juga sebagai 





B. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah orang yang terlibat langsung dengan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani dan peserta didik. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu guru pendidikan jasmani dan kepala sekolah. 
C. Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data dari penelitian ini dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
a. Observasi  
Observasi adalah aktivitas yang dilakukan peneliti untuk 
memperoleh informasi dari hasil menyaksikan atau melihat berkait 
dengan topic penelitian (Hamidi, 2005 : 74). Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar observasi.  
Tabel II. Lembar Observasi Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani 
No Aspek Yang Dinilai 
Keterangan 
Ya Tidak 
 Perencanaan   
1 Menyiapkan RPP   
2 Membuat RPP sesuai karakteristik anak   
 Pelaksanaan   
3 




Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
  
5 Melaksanakan pembelajaran secara runtut   
6 Menguasai kelas   
7 Pengelolaan Sarana dan Prasarana   
8 Melibatkan siswa dalam pengelolaan   
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No Aspek Yang Dinilai 
Keterangan 
Ya Tidak 
sarana dan prasarana 
9 




Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon peserta didik  
  
11 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik dalam belajar 
  
 Evaluasi   
12 Melakukan pendinginan   
13 Melakukan penilaian    
 
b. Wawancara  
Menurut Bungin, Burhan (2001: 108), “wawancara adalah proses 
percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, dan motivasi. Perasaan dan sebagainya 
yang dilakukan dua belah pihak yaitu pewawancaraan (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai.” 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
langsung yaitu penulis berhadapan langsung dengan informan serta 
mengajukan beberapa pertanyaan. Teknik ini dimaksudkan agar 
penulis dapat memperoleh data-data secara langsung sesuai dengan 
hasil wawancara, maka dalam kegiatan wawancara ini penulis 
memakai alat bantu berupa hand recorder, foto dan pedoman 
wawancara. 
Tabel III. Kisi-kisi Wawancara Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani 
Variabel Faktor Indikator Butir 
  Prota 1 
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Perencanaan Promes 2 
Silabus 3, 4 
RPP 5, 6, 7, 8 
 
Pelaksanaan 
Proses pembelajaran 9, 10, 11, 12, 13, 
14 
Pengelolaan Kelas 15, 16 




Pretest  21, 22 








Instrumen penelitian yang digunakan untuk wawancara adalah 
pedoman wawancara. 
















Faktor apa saja yang di pertimbangkan 
dalam pembuatan Silabus? 
 
5 












Faktor apa saja yang di pertimbangkan 
dalam pembuatan RPP? 
 
Pelaksanaan 
9 Apakah dalam mengawali pembelajaran 
selalu dilakukan pemanasan? 
 
10 Apakah guru melakukan apersepsi?  
11 
Apakah guru menyampaikan materi inti 






Apakah dalam inti pembelajaran guru 




Apakah guru dalam akhir pembelajaran 




Apakah guru kesulitan dalam 
pengelolaan kelas saat praktek 
dilapangan maupun saat teori di kelas? 
 
15 
Apa saja tekhnik yang guru gunakan 




Apa saja sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah untuk mendukung 
pembelajaran pendidikan jasmani? 
 
17 
Apakah sarana dan prasarana yang 
terdapat di sekolah sudah mendukung 
pelaksanaan pembelajaran penjas? 
 
18 
Bagaimana cara pengelolaan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah agar 




Apakah ada ruangan sendiri khusus 













Bagaimana cara penilaian guru saat 
memberikan nilai harian? 
 
23 Kapan guru melakukan penilaian harian?  
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Apakah semua materi yang diajarkan 








Apakah semua materi yang diajarkan 






c. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah semua jenis rekaman atau catatan sekunder 
lainnya seperti surat-surat, RPP, foto-foto yang  dapat digunakan 
sebagai sumber informasi dan juga sebagai cerminan dari situasi atau 
kondisi sebenarnya. Dokumentasi bermanfaat sebagai pelengkap data-
data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang akan digunakan adalah dokumentasi 
berupa foto dan RPP untuk menggambarkan fenomena informan 
penelitian, terkhusus lagi ketika proses interaksi informan dengan 
teman-temannya disekolah dan dalam proses pembelajaran penjas. 
2. Tekhnik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan analisa data berdasarkan model analisa 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2008: 246). Analisa pada model ini terdiri dari empat komponen yang 
saling berinteraksi, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
a. Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dilakukan dengan jalan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar, dan 
apa yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. Catatan 
deskriptif adalah catatan data alami apa adanya dari lapangan tanpa 
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adanya komentar atau tafsiran dari peneliti tentang fenomena yang 
dijumpai. 
 Dari catatan lapangan peneliti perlu membuat catatan reflektif. 
Catatan reflektif merupakan catatan dari peneliti sendiri yag berisi 
komentar, kesan, pendapat, dan penafsiran terhadap fenomena yang 
ditentukan berdasarkan fokus penelitian tentang proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
b. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai  proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang mencul dari lapangan. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang memanjakan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data sesuai fokus 
permasalahan penelitian. 
 Selama proses pengumpulan data reduksi peneliti melakukan 
pemilihan pemusatan, penyederhanaan, abstraksi, dan transparansi data 
kasar yang diperoleh dengan menggunakan catatan tertulis dilapangan. 
Selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, penelusuran tema-tema, 
membuat partisi, dan menulis catatan kecil. 
 Dalam penelitian ini data proses pembelajaran diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi secara langsung. Wawancara dilakukan 
kepada guru SLB. Observasi dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran penddikan jasmani anak tunagrahita dan sarpras penjas 
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yang ada, observasi yang dilakukan yaitu mengamati proses 
pembelajaran penjas dari mulai pemanasan sampai penutup/akhiri 
pembelajaran. Dokumentasi yang akan digunakan adalah dokumentasi 
berupa foto dan RPP untuk menggambarkan fenomena informan 
penelitian, terkhusus lagi ketika proses interaksi informan dengan 
teman-temannya di sekolah dan dalam proses pembelajaran penjas. 
c. Penyajian Data 
 Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah 
berbentuk teks naratif dari catatan kegiatan lapangan. Penyajian data 
merupaakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan. Dalam penyajian data peneliti melakukan 
analisis dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian berlangsung.  
 Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil wawancara 
berupa rekaman, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan secara 
naratif, yang menggambarkan proses pembelajaran pendidikan jasmani 
anak tuna grahita SLB. Sedangkan hasil observasi yang diperoleh 
dalam bentuk pengamatan yang berupa catatan harian, peneliti 
mencatat pengamatan proses pembelajaran setiap pertemuan di dalam 
catatan harian. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 Kegiatan menarik kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari 
satu kegiatan dan konfigurasi utuh. Penarikan kesimpulan berusaha 
40 
 
mencari makna dan komponen-komponen yang disajikan dengan 
catatan pola-pola, keteraturan, penelasan, konfigurasi, hubungan sebab 
akibat, dan prosisi dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan 
verifikasi dan penarikan kesimpulan, kegiatan peninjauan kembali 
terhadap penyajian data dan catatan lapangan melalui diskusi dengan 
guru pendidikan jasmani dan dosen pembimbing skripsi untuk 
mendapatkan kesimpulan yang valid. 
D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
 Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, maka dari data-data yang ada terlebih dahulu dilakukan 
teknik pemeriksaan keabsahan data. Ada empat kriteria yang digunakan 
dalam pemeriksaan keabsahan data menurut Lexy J. Moleong (2004: 224), 
yaitu kredibilitas, kebergantungan, keterahlian, dan kepastian.  
1. Kredibilitas  
Untuk menghindari terjadinya manipulasi yang dilakukan peneliti, 
maka diperlukan pengujian kesahihan data yang bertujuan untuk 
memmbuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan apa yang 
sesungguhnya ada dalam kenyataan. Kredibilitas digunakan untuk 
memenuhi kriteria bahwa data dan informasi yang dikumpulkan 
peneliti harus mengacu nilai kebenaran, baik bagi pembaca yang kritis 
maupun subjek yang diteliti. 
 Untuk memperoleh data sahih dalam penelitian yang akan 
dilaksanakan, penelitian hanya mengambil data teknik yaitu 
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mengadakan observasi dengan tekun sehingga dapat memahami 
fenomena atau peristiwa yang terjadi dan mengadakan triangulasi 
melalui sumber dan metode, serta mengecek anggota dengan meminta 
informasi untuk memeriksa kembali data sehingga terdapat persamaan 
persepsi dan diskusi teman sejawab yang mentranslet bahasa isyarat 
siswa. Sehingga mendapatkan hasil dan persepsi yang sama antar 
siswa menjawab pertanyaan melalui tulisan tangan dan bahasa isyarat 
siswa. 
 Observasi secara mendalam dilakukan dengan tujuan untuk 
mengamati dan memahami fenomena dan peristiwa yang terjadi pada 
latar penelitian dengan lebih mendalam, sehingga ditemukan hal-hal 
yang relevan untuk kepentingan penelitian. 
 Triangulasi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menjamin 
kepercayaan data yang diperoleh dalam penelitian, karenanya 
diperlukan pengecekan kesahihannya. Untuk uji kesahihan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara : 
a) Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang dilakukan melalui 
informan yang berbeda.  
b) Triangulasi metode adalah mengecek kebenaran data yang 
diperoleh dari informasi dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda. Peneliti membandingkan hasil wawancara 
terhadap guru dan dari hasil pengamatan atau observasi langsung 
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yang dilakukan peneliti seperti : penyesuaian RPP terhadap materi 
yang diajarkan oleh guru saat pembelajaran berlangsung. 
  Diskusi dengan teman sejawat yang berpengalaman dalam 
penelitian kualitatif, arahan dosen pembimbing, dan saran masukan 
dari rekan-rekan mahasiswa yang berpengalaman serta ahli dalam 
penelitian kualitatif.  
2. Keterahlian (transferability) 
 Keterahlian berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil 
penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan pada situasi-situasi lain. 
Dalam hal ini peneliti melakukan setting atau kontek yang mana hasil 
studi diterapkan secara relevan dan memiliki kesamaan dengan apa 
yang dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung. 
3. Kebergantungan (dependability) dan Kepastian (cofirmability)  
 Dalam penelitian kualitatif depenbilitas disebut reliabilitas. Dalam 
penelitian kualitatif dependabilitas dilakukan dengan mengaudit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. 
 Metode penelitian kualitatif menganggap bahwa hasil suatu 
penelitian akan objektif apabila juga dibenarkan oleh peneliti lain 
sehingga peneliti harus memperkecil kemungkinan terjadinya bias atau 
prasangka pada dirinya yang disebabkan oleh latar belakang kehidupan 
peneliti. 
 Pada hal ini yang dilakukan peneliti selama pembuatan skripsi, 
peneliti meminta bantuan kepada dosen pembimbing skripsi selama 
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penelitian berlangsung hingga skripsi ini selesai. Agar penelitian yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran 
penjas di Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 
mana untuk mengetahui menejemen pembelajara penjas di ukur dengan 
mengetahui pada faktor perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil 
manajemen pembelajaran penjas di Sekolah Luar Biasa Pembina di ukur 
dengan cara melakukan wawancara kepada guru pendidikan jasmani dan 
Kepala Sekolah di Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi oleh peneliti 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Jasmani 
a. Perencanaan 
Hasil wawancara untuk mengetahui menejemen pembelajaran pada 
faktor perencanaan, dalam penelitian ini dilihat berdasarkan pembuatan 
Prota, Promes, Silabus dan RPP. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan 
bapak Sugino, S.Pd diketahui bahwa guru dalam melakukan pembelajaran 
membuat Prota (program Tahunan), Promes (program semester), Silabus 
dan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Dalam hal pembuatan RPP 
mengacu pada kurikulum, silabus dan buku panduang. Sesuai dengan 
jawab guru dalam wawancara: acuan saya dalam pembuatan rpp adalah 
kurikulum, silabus,  dengan buku panduan, mengacu ke buku SD. 
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Guru dalam membuat perencanaan pembelajaran hal pertama yang 
menjadi bahan pertimbangan adalah kurikulum, yang kedua adalah 
disesuaikan dengan kemampuan anak dalam menerima pembelajaran. 
Kurikulum merupakan acuan yang pertama dalam proses pembelajaran. 
Kurikulum yang di berlakukan di Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah 
Istimewa Yogyakarta masih menggunakan KTSP. Sehingga guru dalam 
membuat prota, promes, silabus dan RPP disesuaikan dengan format 
perangkap KTSP.  
Hal selanjutnya yang dipertimbangkan oleh guru dalam membuat 
perangkat pembejaran adalah kemampuan siswa. Artinya materi yang guru 
buat selama ini haruslah sesuai dengan kemampuan siswa, keadaan sarana 
prasarana dan kondisi fasilitas sekolah. RPP yang dibuat oleh guru selama 
ini melihat dari kemampuan anak dalam menerima materi ajar, 
dikarenakan peserta didik  adalah anak tuna grahita. Maka guru penuh 
dengan pertimbangan dalam membuat RPP, sehingga guru juga tidak 
membuat standar penilaian yang terlalu tinggi atau sulit, yang terpenting 
indikator dalam proses pembelajaran dapat tersampaikan kepada anak 
dalam mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Hal tersebut sesuai dengan jawaban bapak Sugino, S.Pd ketika 
ditanya tentang faktor apa saja yang di pertimbangkan dalam pembuatan 
Silabus, beliau menjawab : yang kita pertimbangkan dalam membuat 
silabus yaitu kurikulum (KTSP) dan Kemampuan anak-anak, kita 
harus tahu kemampuan anak-anak, sehingga RPP disesuaikan dengan 
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kemampuan anak. Jawaban tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 
langsung bahwa guru sudah menyiapkan RPP sebelum pembelajaran dan  
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sudah disesuaikan dengan 
kondisi anak. Sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai yang 
diinginkan. 
b. Pelaksanaan  
Hasil wawancara manajemen pembelajaran penjas di Sekolah Luar 
Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan pada faktor 
pelaksanaan dalam hal ini melihat pada proses pembelajaran, pengelolaan 
kelas dan pengelolaan sarpras. Menejemen pembelajaran yang baik 
haruslah di ikuti dengan pelaksanaan pembelajaran yang baik pula.  
Hasil wawancara apakah guru menyampaikan materi inti sesuai 
dengan RPP? Guru menjawab : tahap awal sesuai dengan silabus 
dengan RPP, akan tetapi ini adalah anak tuna grahita jadi di tengah 
perjalanan kita melihat situasi dan kondisi anak. 
Selama ini dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakan 
dalam hal ini guru telah melaksanakan proses pembelejaran dengan baik. 
Proses pembelajaran guru mengawali dengan salam, setelah itu melakukan 
absensi, memberikan apersepsi kepada siswa, memberikan motivasi 
dengan cara memberikan pertanyaan. Pada kegitan inti pembelajaran guru 
memulai dengan kegiatan pemanasan selama 10 menit, kegiatan inti 
selama 50 menit, dengan pendinginan selama 10 menit, guru mengakhiri 
pemmbelajaran dengan mengevaluasi pembelajaran, berdoa dan menutup 
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dengan salam. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa keterbatasan anak 
tunagrahita sangat mempengarhi proses pembelajaran. Alokasi waktu bisa 
berubah karena keadaan siswa. Proses pembelajaran selama ini berjalan 
dengan cukup baik guru selalu berusaha melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya.  
Hasil wawancara pada pertanyaan berikutnya, apakah guru 
kesulitan dalam pengelolaan kelas saat praktek dilapangan maupun saat 
teori di kelas, guru menjawab : ada kesulitan, dikarenakan anak tuna 
grahita susah diatur makanya kita mengadakan pendekatan kepada 
mereka, kemampuan anak disesuaikan dengan materi, kita harus bisa 
menganalisa kemampuan dan di sesuaikan dengan materi, sehingga 
guru menggunakan pendekatan kepada anak dengan sabar, berbagai 
pendekatan kita gunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diartikan guru mampu 
melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Beberapa anak kadang susah di 
atur atau lebih asik sendiri tanpa memperhattikan pengarahan dari guru, 
meskipun demikian guru dengan sabar melakukan pendekatan kepada 
setiap siswa. dengan berbagai metode dan pendekatan yang baik maka 
kelas dapat di kondisikan dengan mudah. Selama ini guru banyak 
memberikan reward kepada siswa agar siswa menjadi termotivasi dan 
mudah untuk di atur, dengan demikian guru akan mudah melakukan 
penelolaan kelas. Sesuai dengan jawab guru pada pertanyaan, Apa saja 
tekhnik yang guru gunakan untuk mengelola kelas saat pembelajaran 
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jasmani berlangsung ? guru menjawab ya kita menggunakan pendekatan 
kepada anak dengan sabar, berbagai pendekatan kita gunakan 
Hasil wawancara pada pertanyaan selanjutnya mengenai sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah untuk mendukung pembelajaran 
pendidikan jasmani, guru menjawab: sekolah terdapat ada lapangan 
bola basket, lapangan bola voli, berbagai bola seperti : bola pingpong, 
bulu tangkis, bola basket, bola voli, bola sepak, dengan kondisi 
tersebut cukup mendukung, meskipun belum ada semua. Sarana yang 
dibutuhkan disiapkan di lapangan dan setelah selesai proses 
pembelajaran siswa di minta untuk mengembalikan alat ke dalam 
gudang.  
Hasil tersebut guru mempunyai kemamapuan pengelolaan sarana 
dan prasarana, guru mampu memanfaatkan alat, perkakas, dan fasilitas 
dengan maksimal. Pengelolaan sarana dan prasarana ini diartikan guru 
mampu menyesuaikan pembelajaran dengan keberadaan saran dan 
prasarana yang ada. Pada proses pembelajaran guru lebih banyak guru 
menggunakan bola, seperti : bola pingpong, bulu tangkis, bola basket, bola 
voli, bola sepak. Beberapa alat pembelajaran yang di gunakan dalam 
proses pembelajaran biasanya hanya menggunakan alat yang tidak 
berbahaya yang digunakan dalam pembelajaran.  
Pada pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan mengenai 
Bagaimana cara pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
agar pembelajaran jasmani berjalan lebih baik? Guru menjawab : ya kita 
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setiap kegatan olaharga, sarana dan prasaran di siapkan, kita bawa 
kelapangan. Jawaban bapak Sugino dikuatkan dengan hasil observasi 
langsung oleh peneliti, bahwa saat pembelajaran penjas berlangsung guru 
sudah mengelola sarana dan prasarana dengan baik, siswa juga ikut 
berperan dalam pengelolaan sarana prasarana, mulai dari menyiapkan dan 
mengembalikan. Sehingga pembelajaran juga dapat berlangsung baik.  
Hasil tersebut diartikan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung selama ini dilaksanakan di lapangan, anak membawa 
perlengkapan pembelajaran kelapangan sebelum dimulainya pembelajaran. 
Hal tersebut dilakukan oleh guru agar dapat melatih tanggung jawab siswa 
dalam menggunakan sarana dan prasarana, setelah selesai pembelajaran 
siswa mengembalikan alat pembelajaran kembali ke tempat semula 
(gudang).  
c. Evaluasi  
Manajemen pembelajaran penjas di Sekolah Luar Biasa Pembina 
Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan pada faktor evaluasi di ketahui 
dengan wawancara mengenai pelaksanakan pretest, ulangangan harian 
ulangan tengah semester dan akahir semester. Berdasarakan hasil 
wawancara peneliti menanyakan kepada guru mengenai proses 
pelaksanaan tes kepada siswa tuna grahita. Bagaiamana cara guru 
melakukan pretest? Guru menjawab : olahraga memberikan pretest 
dengan tes sesuai dengan materi, misalnya sepka bola, sebelum 
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memulai pembelajaran anak kita disuruh menggirng bola atau 
menendang bola. 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa guru melakukan pretest 
kepada siswa sebelum melakukan materi pembelajaran, misalnya: pada 
materi pembelajaran sepak bola, guru melakukan pretes sebelum 
melakukan pembelajaran kepada anak, yaitu anak diminta melakukan 
menggiring bola, kemudian melakukan pengamatan dan penilaian. 
Kemudian setelah proses pembelajaran selesai guru melakukan tes lagi 
untuk mengetahui hasil dari pembelajaran.  
Pada wawancara selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana cara 
penilaian guru saat memberikan nilai harian? Guru menjawab : nilai 
harian mengadakan dengan praktek setelah materi selesai. Jawaban 
tersebut dikuatkan dengan hasil observasi oleh peneliti bahwa setiap 
materi selesai selalu memberikan penilaian. Kemudaian apakah guru 
penjas melakukan ujian tengah semester? Guru menjawab : ya kita 
melakukan ujian tengah semester, pertanyaan selanjutnya apakah semua 
materi yang diajarkan selama tengah semester yang akan diujikan? Guru 
menjawan: tidak, hanya mengambil beberapa materi dan materi itu 
disesuaikan dengan kemampuan anak 
Hasil tersebut menunjukan ulangan harian dilakukan  untuk menilai 
hasil pembelajaran pada setiap materi yang diajarkan jika ada beberapa 
siswa yang masih belum menguasai materi secara benar maka guru 
melakukan remidial untuk memperbaiki nilai yang masih di bawah KKM. 
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Selain ulangan harian guru juga melakukan ulangan tengah semester dan 
akahir semester. Tes tersebut berfungsi sebagai evaluasi siswa daam proses 
pembelajaran.  
Pada pertanyaan terakhir apakah semua materi yang diajarkan 
selama satu semester yang diujikan? Guru menjawab : iya kita ujikan, 
tetapi kita sesuaikan dengan kemmpauan anak, soal yang kita buat 
tidak terlalu sulit. 
Berdasarkan hasil jawaban tersebut, guru pendidikan jasmani 
melakukan inovasi dalam meberikan tes evaluasi. Dalam hal guru 
membuat soal sendiri yang mana soal tersebut disesuaikan dengan 
kemampuan anak. Tes evaluasi dilakukan secara teori dan praktek, dan tes 
disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga standar tes tidak terlalu 
tinggi. Dengan standar tes tidak terlalu tinggi, diharapkan semua peserta 
didik dapat tuntas 100 %.  
Dari hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti, pada 
saat evaluasi guru melakukan pendinginan walau hanya dengan gerakan 
yang sederhana.  
2. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Sekolah dapat diketahui 
bahwa manajemen pembelajaran di Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah 
Istimewa Yogyakarta telah berjalan dengan cukup baik. Pada tahap 
perencanaan Guru pendidikan jasmani dalam pembelajaran sudah 
membuat Program Tahunan, Program Semester, Silabus dan RPP. Pada 
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tahap pelaksanaan guru sudah melakukan pengelolaan sarpras dan 
pengelolaan kelas dengan baik. Pada tahap evaluasi guru penddikan 
jasmani juga sudah melaksanakan pretest, ujian tengah semester, ujian 
akhir semester dan memberikan nilai harian. 
B. Pembahasan  
Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu pembelajaran yang 
berfungsi untuk membantu anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus 
agar tidak merasa rendah diri dan tidak merasa canggung untuk bergabung 
dengan masyarakat. Sehingga melalui pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif anak-anak yang berkebutuhan khusus  mempunyai kesempatan untuk 
mempergunakan hak dan kewajibannya. Di sisi lain, melalui pendidikan 
jasmani dapat dijadikan sarana untuk membantu perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Hal ini dikarenakan, pendidikan jasmani merupakan 
pelajaran yang mengutamakan aktifitas fisik, pembentukan gerak dasar, 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, sosial, emosional yang 
serasi, selaras dan seimbang.  
Pendidikan jasmani adaptif pada dasarnya merupakan suatu program 
kegiatan belajar mengajar olahraga yang dirancang khusus untuk anak 
kebutuhan khusus ynag memiliki keterbatasan pada kondisi fisik, mental, 
sosial agar dapat terlibat secara aktif dan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Oleh karena itu dibutuhkan manajemen pembelajaran penjas di Sekolah Luar 
Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta yang baik dari guru. Menajemen 
pembelajaran adalah proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber 
daya lainnya dengan proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan 
sumber belajar, dan anak dengan pendidik. 
Pembelajaran yang baik pasti didasari dengan manajemen 
pembelajaran yang baik. Karena dalam manjemen pembelajaran mempunyai 
fungsi yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sangat mendukung 
berjalannya sebuah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
yang optimal. Maka dari itu manajemen pembelajaran sangat penting bagi 
proses pembelajaran khususnya pembelajaran penjas. 
Pembelajaran pada anak tuna grahita sama seperi pada pebelajaran 
pada anak umum normal. Hanya saja proses pembelajaran disesuaikan 
dengan kemampuan anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 
guru telah melaksanakan mmenejemen pembelajaran dengan cukup baik. 
Guru melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan baik.   
Pada langkah perencanaan guru telah membuat perangkat 
pembelajaran dengan runtut dan terstruktur disesuaikan dengan kurikulum 
dan kemmapuan anak. Jadi dalam perencanaanya guru membuat perangkat 
disesuaikan dengan kemampuan anak dalam menerima materi pembelajaran. 
Dalam hal ini guru telah membuat perangkat pembelajaran dengan baik, dari 
prota, promes, silabus dan RPP.  
Sebuah perencanaan pembelajaran merupakan hal yang penting dan 
harus dilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan profesinya. 
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Perencanaan pembelajaran sering disebut juga skenario pembelajaran, guru 
sangat memerlukan sebuah skenario mengajar dimana skenario tersebut akan 
digunakan oleh guru sebagai panduan atau pedoman dalam melaksanakan 
pembelajarannya. Dalam pelaksanaanya skenario atau perencanaan perlu 
dibuat dan direncanakan dengan matang, karena dengan kematangan skenario 
atau kematangan perencanaan pembelajaran akan mempengaruhi kinerja 
seorang guru. Jika perencanaan baik maka pelaksanaan pembelajarannyapun 
juga akan lebih baik pula. 
Pada tahap pelaksanaan guru telah melaksanakan poses pembalajran 
dengan sangat baik, guru mampu mengelola kelas dan mampu mengelola 
sarana dan prasaran dengan baik. Pengelolaan kelas oleh guru yaitu guru 
mampu memmberi arahan, motivasi, reward dan pendekatan yang baik 
kepada siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang 
bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik antara guru dan siswa 
didik, juga harus didukung dengan pengembangan strategi yang mampu 
membelajarkan siswa. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus 
mampu mengembangkan strategi pembelajarannya agar terjadi hubungan 
yang harmonis antara guru dan siswa didik serta dapat menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan memang berbeda dengan pembelajaran mata 
pelajaran yang lain. Pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
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kesehatan diperlukan pengelolan kelas yang ekstra ketat dan harus disertai 
aturan-aturan yang ketat pula, karena dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswa lebih banyak memperlihatkan sifat-sifat 
emosionalnya dari pada pembelajaran di dalam kelas, letak perbedaan 
tersebut sangat menyolok sekali yaitu pada pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan akan diperoleh beberapa ranah sekaligus yaitu afektif, 
kognetif, psikomotor, serta physical fitness dimana hal ini merupakan ciri 
khusus pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang mata pelajaran lain tidak ada. 
Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru secara berkala atau 
periodik, evaluasi tersebut bisa berupa ulangan formatif yaitu evaluasi yang 
dilaksanakan setiap kali selesai kompetensi dasar tertentu, ulangan sub 
sumatif atau ulangan blok yaitu penilaian yang dilakukan setelah 
menyelesaikan beberapa kompetensi dasar atau sering disebut ulangan tengah 
semester, dan ulangan sumatif yaitu penilaian yang dilakukan setiap akhir 
semester atau setiap akhir program pembelajaran.  
Evalusi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil, 
evaluasi proses adalah penilaian yang dilakukan berdasarkan proses gerakan 
itu sendiri yaitu dari proses awal sampai dengan proses akhir, sedangkan 




Sedangkan hasil pada evaluasi guru selalu  memberikan tes, yaitu 
pretes, tes ulangan harian,  tes ulangan tengah semester dan tes ulangan akhir 
semester. Dari beberapa tes tersebut guru dapat mengetahui dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran yang telah dilakukan sehingga dapat menjadi catatan 
untuk melaksanakan pembelajaran selanjutnya. Tes dan evaluasi anak 
tunagrahita disesuaikan dengan kemampuan anak baik secara tertulis maupun 
secara praktek, dikarenakan anak tungrahita kebanyakan mengalami kesulitan 
secara motorik, dan psikologis. 
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Mumpuniarti (2000: 37-40) 
mengatakan dalam kemampuan bidang sosial juga mengalami keterlambatan 
jika dibandingkan dengan anak normal seusianya. Hal ini ditunjukkan dengan 
pergaulan mereka yang  tidak dapat mengurus, memelihara, dan 
menempatkan diri. Waktu masih kanak-kanak harus dibantu terus menerus, 
disuapi, dipasangkan, dan ditanggalkan pakaiannya. Diawasi terus menerus, 
setelah dewasa kepentingan ekonomi kepentingan ekonomi tergantung 
kepada bantuan orang lain. Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan 
perhatian, jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih, sehingga 
kurang tangguh dalam menghadapi tugas. Pelupa dan mengalami kesukaran 
mengungkapkan kembali satu ingatan, kurang mampu membuat asosiasi serta 
sukar membuat kreasi baru. Baik strukutur maupun fungsi tubuh pada 
umumnya anak tunagrahita kurang dari anak normal. Sikap dan geraknya 
kurang indah. Kelainan ini bukan pada organ, tetapi pada saat pengolahan di 
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otak sehingga dapat melihat atau mendengar tetapi tidak dapat memahami apa 
yang dilihat atau didengar. 
Melihat hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa guru penjas di 
Sekolah Luar Biasa Pembina Daerah Istimewa Yogyakarta, telah 
melaksanakan dengan cukup baik menejemen pembelajarannya. Hal tersebut 
tidak terlepas dari kemampuan guru telah berpengalaman dalam menangani 
anak tunagraita. Menejemen yang baik dalam pembelajaran tidak hanya 
dipersiapkan oleh guru mata pelajaran atau guru kelas saja, akan tetapi butuh 
dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas yang aman dan 
memadai dalam pembelajaran. Dikarenakan mata pelajaran penjas 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada tindakan  
perencanaan, guru telah membuat perangkat pembelajaran dengan baik, dari 
prota, promes, silabus dan RPP. Pada tahap pelaksanaan guru telah 
melaksnakan proses pembelajaran dengan baik, guru mampu mengelola kelas 
dan mampu mengelola sarana dan prasarana dengan baik. Sedangkan hasil 
pada evaluasi, guru telah  melaksanakan evaluasi, yaitu pretes, ulangan harian,  
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester.  
B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 
disampaikan yaitu:  
1. Bagi guru manajemen pembelajaran penjas sangat penting, sehingga guru 
harus selalu membuat perangkat pembelajaran dengan baik dan 
melaksanakan pembelajaran dengan baik pula. 
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya digunakan dengan sampel yang 
berbeda dan populasi yang lebih luas, sehingga diharapkan manajemen 
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No Aspek Yang Dinilai 
Keterangan 
Ya Tidak 
 Perencanaan   
1 Menyiapkan RPP   
2 Membuat RPP sesuaikarakteristikanak   
 Pelaksanaan   
3 




Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
  
5 Melaksanakan pembelajaran secara runtut   
6 Menguasai kelas   
7 PengelolaanSaranadanPrasarana   
8 








Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon peserta didik  
  
11 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
peserta didik dalam belajar 
  
 Evaluasi   
12 Melakukan pendinginan   









Lampiran 9. Pedoman Wawancara Guru dan Kepala Sekolah 
Perencanaan 
1 












Faktor apa saja yang di pertimbangkan 
dalam pembuatan Silabus? 
 
5 












Faktor apa saja yang di pertimbangkan 
dalam pembuatan RPP? 
 
Pelaksanaan 
9 Apakah dalam mengawali pembelajaran 
selalu dilakukan pemanasan? 
 
10 Apakah guru melakukan apersepsi?  
11 
Apakah guru menyampaikan materi inti 
sesuai dengan RPP? 
 
12 
Apakah dalam inti pembelajaran guru 
memberikan motivasi kepada peserta 
didik? 
 
13 Apakah guru dalam akhir pembelajaran 






Apakah guru kesulitan dalam 
pengelolaan kelas saat praktek 
dilapangan maupun saat teori di kelas? 
 
15 
Apa saja tekhnik yang guru gunakan 




Apa saja sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah untuk mendukung 
pembelajaran pendidikan jasmani? 
 
17 
Apakah sarana dan prasarana yang 
terdapat di sekolah sudah mendukung 
pelaksanaan pembelajaran penjas? 
 
18 
Bagaimana cara pengelolaan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah agar 




Apakah ada ruangan sendiri khusus 













Bagaimana cara penilaian guru saat 
memberikan nilai harian? 
 
23 Kapan guru melakukan penilaian harian?  
24 
Apakah guru penjas melakukan ujian 
tengah semester? 
 
25 Apakah semua materi yang diajarkan  
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selama tengah semester yang akan 
diujikan? 
26 




Apakah semua materi yang diajarkan 























Lampiran 10. Hasil wawancara Guru Pendidikan Jasmani 
Perencanaan 
Hasil wawancara untuk mengetahui menejemen pembelajaran di dilihat dari 
perencaan adalah sebagai berikut: 
1. Apkah guru menyusun Program Tahunan? 
Jawab : Membuat  
2. Apakah guru menyusun program semester? 
Jawab : Ya, membuat 
3. Apakah guru menyusun Silabus Pembelajaran? 
Jawab : Ada  
4. Faktor apa saja yang di pertimbangkan dalam pembuatan Silabus? 
Jawab : yang kita pertimmbangkan dalam membuat silabus  
a. Yang pertama adalah kurikulum (KTSP) 
b. Yang kedua adalah Kemampuan anak-anak, kita harus tahu 
kemampuan anak-anak, sehingga RPP disesuaikan dengan 
kemampuan anak. 
5. Apakah guru membuat RPP sebelum pembelajaran? 
Jawab : ya, membuat 
6. Apakah RPP yang dibuat sesuai dengan silabus? 
Jawab : ya, sesuai silabus  
7. Apa yang menjadi acuan guru dalam pembuatan RPP? 
Jawab : acuan, kurikulum, silabus, tuangkan ke RPP, dengan buku 




8. Faktor apa saja yang di pertimbangkan dalam pembuatan RPP? 
Jawab : ya sama seperti silabus  
a. Yang pertama adalah kurikulum (KTSP) 
b. Yang kedua adalah Kemampuan anak-anak, kita harus tahu 
kemampuan anak-anak, sehingga RPP disesuaikan dengan 
kemampuan anak. 
Pelaksanaan 
9. Apakah dalam mengawali pembelajaran selalu dilakukan pemanasan? 
Jawab : ya, selalu  
10. Apakah guru melakukan apersepsi? 
Jawab : iya, dengan pemanasan kita barengi dengan apersepsi  
11. Apakah guru menyampaikan materi inti sesuai dengan RPP? 
Jawab : ya, tahap awal sesuai dengan silabus dengan RPP, akan tetapi ini 
adalah anak ttuna grahita jadi di tengah perjalanan kita melaihat situasi 
dan kondisi anak.  
12. Apakah dalam inti pembelajaran guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik? 
Jawab : ya pasti  
13. Apakah guru dalam akhir pembelajaran pendidikan jasmani melakukan 
pendinginan? 
Jawab : ya setiap akhir di adakan pendinginan walau hanya sebentar 
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14. Apakah guru kesulitan dalam pengelolaan kelas saat praktek dilapangan 
maupun saat teori di kelas? 
Jawab : ya, kesulitan itu ada, dikarenakan anak tuna grahita susah diatur 
makanya kita mengadakan pendekatan kedapa mereka, kemampuan anak 
disesuaikan dengan materi, kita harus bisa menganalisa kemampuan dan 
di sesuaikan dengan materii. 
15. Apa saja tekhnik yang guru gunakan untuk mengelola kelas saat 
pembelajaran jasmani berlngsung? 
Jawab : ya kita menggunakan pendekatan kepada anak dengan sabar, 
berbagai pendekatan kita gunakan 
16. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk mendukung 
pembelajaran pendidikan jasmani? 
Jawab : banyak, ada lapangan bola basket, lapangan bola voli, berbagai 
bola seperti : bola pingpong, bulu tangkis, bola basket, bola voli, sepak 
bola 
17. Apakah sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah sudah mendukung 
pelaksanaan pembelajaran penjas? 
Jawab : cukup mendukung, meskipun belum ada semua  
18. Bagaimana cara pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
agar pembelajaran jasmani berjalan lebih baik? 
Jawab : ya kita setiap kegatan olaharga, sarana dan prasaran di sipakan, 
kita bawa kelapangan. 
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19. Apakah ada ruangan sendiri khusus untuk menyimpan sarana dan 
prasarana tersebut? 
Jawab : ada  
Evaluasi  
20. Apakah guru penjas melakukan pretest diawal pertemuan? 
Jawab : ya, kita madakan pretest 
21. Jika iya bagaiamana cara guru melakukan pretest? 
Jawab : olahraga memberikan pretest dengan tes sesuai dengan materi, 
misalnya sepka bola, sebelum memulaia pembelajaran anak kita disuruh 
menggirng baoal atau menendang bola 
22. Bagaimana cara penilaian guru saat memberikan nilai harian? 
Jawab : nilai harian mengadakan dengan praktek setelah materi selesai.  
23. Kapan guru melakukan penilaian harian? 
Jawab : setelah selesai materi 
24. Apakah guru penjas melakukan ujian tengah semester? 
Jawab : ya kita buat  
25. Apakah semua materi yang diajarkan selama tengah semester yang akan 
diujikan? 
Jawab : tidak, hanya mengambil beberapa materi dan materi itu 
disesuaikan dengan kemmapauan anak,  
26. Apakah guru penjas melakukan ujian akhir semester? 
Jawab : ya  
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27. Apakah semua materi yang diajarkan selama satu semester yang 
diujikan? 
Jawab : ya kita ujikan, tetapi kita sesuaikan dengan kemmpauan anak, 




Lampiran 11.Hasil wawancara Kepala Sekolah 
Perencanaan 
Hasil wawancara untuk mengetahui menejemen pembelajaran di dilihat dari 
perencaan adalah sebagai berikut: 
1. Apkah guru menyusun Program Tahunan? 
Jawab : Membuat  
2. Apakah guru menyusun program semester? 
Jawab : Ya, membuat 
2. Apakah guru menyusun Silabus Pembelajaran? 
Jawab : Ada  
3. Faktor apa saja yang di pertimbangkan dalam pembuatan Silabus? 
Jawab : yang guru pertimmbangkan dalam membuat silabus adalam 
kurikulum dan kemampuan anak. 
4. Apakah guru membuat RPP sebelum pembelajaran? 
Jawab : ya, membuat 
5. Apakah RPP yang dibuat sesuai dengan silabus? 
Jawab : ya, sesuai silabus  
6. Apa yang menjadi acuan guru dalam pembuatan RPP? 
Jawab : acuan guru dalam membuat RPP adalah silabus, kurikulum dan 
buku panduan SD  
7. Faktor apa saja yang di pertimbangkan dalam pembuatan RPP? 





8. Apakah dalam mengawali pembelajaran selalu dilakukan pemanasan? 
Jawab : iya  
9. Apakah guru melakukan apersepsi? 
Jawab : iya 
10. Apakah guru menyampaikan materi inti sesuai dengan RPP? 
Jawab : ya, tahap awal sesuai dengan silabus dengan RPP, akan tetapi ini 
adalah anak ttuna grahita jadi di tengah perjalanan kita melaihat situasi 
dan kondisi anak.  
11. Apakah dalam inti pembelajaran guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik? 
Jawab : iya  
12. Apakah guru dalam akhir pembelajaran pendidikan jasmani melakukan 
pendinginan? 
Jawab : ya setiap akhir di adakan pendinginan walau hanya sebentar 
13. Apakah guru kesulitan dalam pengelolaan kelas saat praktek dilapangan 
maupun saat teori di kelas? 
Jawab : ya, kesulitan itu ada, dikarenakan anak tuna grahita susah diatur 
makanya kita mengadakan pendekatan kedapa mereka, kemampuan anak 
disesuaikan dengan materi, kita harus bisa menganalisa kemampuan dan 
di sesuaikan dengan materii. 
14. Apa saja tekhnik yang guru gunakan untuk mengelola kelas saat 
pembelajaran jasmani berlngsung? 
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Jawab : ya kita menggunakan pendekatan kepada anak  
15. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk mendukung 
pembelajaran pendidikan jasmani? 
Jawab : lapangan bola basket, lapangan bola voli, berbagai bola seperti : 
bola pingpong, bulu tangkis, bola basket, bola voli, sepak bola 
16. Apakah sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah sudah mendukung 
pelaksanaan pembelajaran penjas? 
Jawab : cukup mendukung  
17. Bagaimana cara pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
agar pembelajaran jasmani berjalan lebih baik? 
Jawab : guru selalu menyiapkan dan membawa kelapangan, setelah 
selesai langsung dikembalikan ke gudang. 
18. Apakah ada ruangan sendiri khusus untuk menyimpan sarana dan 
prasarana tersebut? 
Jawab : ada  
Evaluasi  
19. Apakah guru penjas melakukan pretest diawal pertemuan? 
Jawab : iya 
20. Jika iya bagaiamana cara guru melakukan pretest? 
Jawab : guru melakukan pretest sesuai dengan materi, misalnya materi 
bola voli guru melakukan pretest tekhnik dasar bola voli. 
21. Bagaimana cara penilaian guru saat memberikan nilai harian? 
Jawab : dengan praktek setelah materi selesai  
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22. Kapan guru melakukan penilaian harian? 
Jawab : setelah selesai materi 
23. Apakah guru penjas melakukan ujian tengah semester? 
Jawab : iya  
24. Apakah semua materi yang diajarkan selama tengah semester yang akan 
diujikan? 
Jawab : tidak, hanya mengambil beberapa materi dan materi itu 
disesuaikan dengan kemmapauan anak,  
25. Apakah guru penjas melakukan ujian akhir semester? 
Jawab : iya 
26. Apakah semua materi yang diajarkan selama satu semester yang 
diujikan? 
Jawab : ya kita ujikan, tetapi kita sesuaikan dengan kemmpauan anak, 





































Lampiran 13.Foto Penelitian 
 
Gambar 1. Papan Nama SLB Pembinya DIY 
 




Gambar 3. Lapangan Olahraga SLB Pembina DIY 
 





Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Pada Pendahuluan 
 





Gambar 7. Kegiatan Pembelajaran Pada Inti Pembelajaran 
 





Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran Pada Penutup 
 





Gambar 11. Sarana Prasarana 
 





Gambar 13. Sarana Prasarana 
 





Gambar 15. Fitnes Center yang merangkap sebagai ruang guru penjas 
 
Gambar 16. Pengamatan langsung oleh peneliti 
 
